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KATA PENGANTAR

Eksistensi manusia di tengah dunia tidak pernah lepas dari problem dalam
hidupnya. Problem ini eksis dalam hidup manusia yakni nampak dalam tensi yang
selalu aktual dalam hidupnya. Tensi antara kebebasan dan keterbatasan dalam dirinya.
Ketegangan yang ada ini perlu diatasi dengan cara memahami diri dengan baik.
Manusia dalam proses memahami dirinya membutuhkan beberapa metode agar dapat
memahami dirinya dengan baik. Metode yang dimaksudkan di sini adalah metode
fenomenologi dan hermeneutika. Kedua metode ini, membantu manusia untuk
memahami dirinya dalam relasinya dengan yang lain.

Manusia memahami dirinya di dalam dunia secara obyektif dan refleksif.
Pemahaman diri dengan cara yang demikian dibahasakan oleh Paul Ricoeur dalam
hermeneutikanya. Hermeneutika diri yang digagas Ricoeur, selalu merujuk pada
pemahaman yang baik tentang diri. Suatu pemahaman yang ditempuh dengan jalan
yang panjang. Jalan panjang ini, selalu mengandaikan yang lain. Yang lain hadir bagi
manusia agar ia sanggup memahami dirinya dengan baik. Dalam relasinya dengan yang
lain manusia perlu menampilkan kesanggupan dan keterbatasannya agar kehadirannya
diakui oleh yang lain. Hermeneutika diri Ricoeur pada akhirnya tetap tinggal sebagai
diri yang selalu belum selesai. Manusia yang selalu berada dalam proses.

Sebagai diri yang terbatas karena selalu belum selesai, penulis tak lupa
mengahturkan puji dan syukur penulis haturkan kehadiran Tuhan Yang Maha Esa
karena atas berkat dan bimbingan-Nya, penulis mampu menyelesaikan skripsi ini
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ABSTRAK

Hilarius Akahala Huler, 17.75.6138. Hermeneutika Diri: Diri yang Belum Selesai
(Tinjauan Filsafat Paul Ricoeur). Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Teologi-
Filsafat Agama Katolik Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. 2021.

Skripsi ini bertujuan untuk mengkaji hermeneutika diri dan mengajak pembaca
agar mengenal diri dan yang lain dalam terang filsafat Paul Ricoeur. Hermeneutika diri
menurut Paul Ricoeur menjelaskan makna eksistensi manusia di dalam dunia. Metode
yang digunakan dalam karya ilmiah ini adalah metode fenomenologi dan hermeneutika.
Metode fenomenologi bersifat deskriptif-objektif dan metode hermeneutika bersifat
refleksif-interpretatif. Kedua metode ini membantu manusia untuk memahami diri.

Manusia memahami dirinya di dalam dunia secara objektif dan refleksif.
Pemahaman diri seperti ini harus dimengerti dari aspek yang lebih luas, yakni dari
keseluruhan peristiwa hidupnya melalui relasi dengan yang lain. Pemahaman diri yang
deskriptif-objektif dan refleksif-interpretatif adalah dasar bagi hermeneutika diri.
Manusia mengerti dan memahami dirinya lewat kehadiran yang lain. la mengerti dirinya
dengan mengembangkan imajinasi sosial yang baik. Imajinasi sosial diwujudkan lewat
praksis hidup yang baik. Praksis itu mengutamakan perilaku hidup yang baik.

Bertolak dari persoalan pokok di atas, karya ilmiah ini dibagi ke dalam
beberapa bagian. Pertama, posisi Paul Ricoeur dalam tradisi hermeneutika. Posisi itu
dilihat dalam hubungan dengan tradisi hermeneutika alkitabiah, hermenutika modern dan
hermeneutika kontemporer. Kedua, hermeneutika diri menurut Paul Ricoeur.
Pembahasan pada bagian ini merujuk pada interpretasi tentang diri dalam kaitannya
dengan narasi diri. Narasi diri adalah ceritera tentang tindakan, pembicaraan, relasi sosial
dan tentang tanggung jawab pribadi dalam hubungan dengan sesama yang lain.

Narasi diri diungkapkan melalui simbol, teks, bahasa, tindakan dan makna
setiap perbuatan manusia dalam relasinya dengan yang lain. Ketiga, Narasi diri selalu
belum selesai karena ia selalu terbuka. Narasi diri adalah kisah yang belum tuntas karena
manusia selalu berada di dalam tegangan antara kebebasan dan keterbatasan, tegangan
antara pikiran dan perasaan, tegangan antara diri dan yang lain.

Manusia hanya sanggup menyadari semua keterbatasannya dengan melihat
kemungkinan-kemungkinan yang masih terbuka di dalam dirinya. Kemungkinan itu
bersifat kreatif melalui bahasa, tindakan, narasi, tangung jawab moral, etika, politik, janji
dan ingatan. Oleh karena itu, manusia perlu menyadari kembali kekuatan kemungkinan
di dalam dirinya itu dengan menjalani hidup baik bersama dengan dan untuk yang lain
melalui insitusi-institusi yang adil. Ini semua adalah bagian dari identitas naratif di dalam
diri semua manusia.

Kata Kunci: Hermeneutika Diri, Narasi Diri, Kesanggupan Diri, Identitas
Naratif
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ABSTRACT

Hilarius Akahala Huler, 17.75.6138. Hermeneutics: Unfinished Self (Paul ricoeur's
Philosophy Review). Essay. Undergraduate Program. Catholic Philosophy Program,
The Catholic Institute of Philosophy Ledalero, 2021.

This scientific paper aims to examine self hermeneutics and invite the readers
to know themsepves and others in the light of the philosophy of Paul Ricoeur. Self
hermeneutics according to Paul Ricoeur explains the meaning of human existence in
the world. The method used in this scientific paper are the method of phenomenology
and hermeneutics. The method of phenomenology is descriptive-objective and the
hemeneutical method is reflexive-interpretative. These methods help humans to
understand themselves.

Man understands himself in the world objectively and reflexively. Such a self-
understanding must be understood from a broader aspect of the whole event of his life
through relation to others. This descriptive-objective and reflexive-interpretative of
self-understanding is the basis for the self hermeneutics. Man knows and understands
himself through the presence of others. He understands himself by developing a good
social imagination. Social imagination is manifested through the praxis of a good life.
The praxis focused on good living behavior.

Based on the above subject matter, this scientific paper is divided into several
sections. First, Paul Ricoeur's position in the hermeneutics tradition. The position is
viewed in relation to the traditions of the biblical hermeneutics, modern hermeneutics
and contemporary hermeneutics. Second, hermeneutics according to Paul Ricoeur. The
discussion in this section refers to an interpretation of self in relation to the self-
narration. A self-narrative is a narrative of our actions, conversations, social relations
and our personal responsibilities in relationships with other peoples.

A self-narration is expressed through the narration of the symbol, language,
text, the action and meaning of every human works in its relation to other. Third, the
self-narration is always unfinished because it is always open. A self-narration is an
unfinished narration because man is constantly in tension between freedom and
limitations, the tension between mind and feeling, the tension between a self and others.

Man can only perceive all his limitations by seeing the possibilities that are still
open inside himself. The possibility is creative through language, action, narration,
moral, ethical, political, promise and memory. Therefore, man needs to recognize the
possibility of living in the life together with and for others through the equitable
institutions. It is all part of the narrative identity in all of human beings.

Key words: hermeneutics of self, self-narration, self-abilities, narrative identity.
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